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INTISARI  

ARIAPLIKASI METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI DIPOLE-

DIPOLE UNTUK MENGETAHUI STRUKTUR TANAH DAN MITIGASI 
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14620015 
 

INTISARI 

 

Tanah longsor adalah bentuk pemindahan masa tanah akibat adanya bidang 

gelincir. Identifikasi lapisan rawan longsor telah dilakukan di Desa Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta menggunakan metode 

geolistrik konfigurasi Dipole-dipole . Penelitian bertujuan untuk mengetahaui 

lapisan rawan longsor, mengetahuhi arah pergerakan longsor, dan mitigasi 

bencana rawan longsor di dareah penelitian. Pengukuran dilakukan sebanyak 7 

lintasan, spasi antar elektroda 20 meter dengan panjang lintasan ada yang 200 

meter dan 250 meter. Alat yang digunakan Syscal Jr Switch-48. Pengolahan 

data menggunakan software Res2Dinv versi 3.54.44 yang menghasilkan 

bawah permukaan 2D. Hasil interpretasi menunjukan bahwa lokasi penelitian 

teridentifikasi batuan penyusun yang terdiri dari batuan lempung, batuan pasir 

dan batuan andesit. Vareasi nilai resistivitas batuan lempung (1 s.d. 15Ωm), 

pasir (15 s.d. 50Ωm) dan batuan andesit (50 s.d. 260Ωm). Arah pergerakan 

tanah pada daerah penelitian rata-rata menuju ke barat dan barat laut. Tahapan 

pemetaan merupakan salah satu dari bagian mitigasi bencana, dengan 

mengklasfikasikan tingkat kemiringan lereng, ada tidaknya bidang gelincir, 

kepadatan penduduk, dan curah hujan maka didaptkan peta potensi longsor. 

Tingkat kerawanan pada daerah penelitian 6 s.d. 8 tidak berpotensi, 8 s.d. 9 

berpotensi rendah, 9 s.d 10 berpotensi sedang dan 10 s.d. 12 berpotensi tinggi. 

 

Kata Kunci : Bantul, Resistivitas, dan Tanah Longsor.  
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THE APPLICATION OF GEOELECTRIC  METHODS OF DIPOLE-

DIPOLE CONFIGURATION TO RESEARCH THE SOIL STRUCTURE 

AND MITIGATION OF LANDSLIDE DISASTER IN WONOLELO 

VILLAGE, SUB-DISTRIC PLERET, BANTUL DISTRIC , YOGYAKARTA 

REGION 

 

CINDY KURNIAWATI 

14620015 

ABSTRACT 

The Landslade is the soil mass displasment due to slip plane. The  Identification 

of landslide prone layers has been done  in the village of Wonolelo sub-district, 

Bantul Pleret district, Yogyakarta using the geoelectric  method of Dipole-dipole 

configuraton. The research is aim to identify land subsurface landslide prone 

layer, the soil mass displacement direction and the mitigation of land slide disaster 

in the reasearch area. The research was conducted in 7 direction. The spacing 

between electrodes is 20 meters with line length is 200 meters and 250 meters. 

The devive is syscal Jr Switch-48. Data processing softwere is res2div 3.54.44 

which produce 2D subsurface layer. The result of the interprestation show that the 

research area was identivicated as having costituen stones consisting of clay, 

sandstone and andesite. The variation of the resistivity values of clay(1 to 15 Ωm), 

sandstone (12 to 50 Ωm) and andesite (50-256 Ωm). The direction of ground mass 

in the potential area evenly west and northwest. By classified the slope level, the 

existence of silp plane, the demography and population density then a potential 

landslide map is obtained the risk level in the area within 6 to 8 has no potential, 8 

to 9 has low potential, 9 to 10 has medium potential and 10 to 12 has high 

potential. 

Key Words: Bantul, resistivity, landslide. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008 

tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana). Bencana adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan faktor non alam 

sehingga dapat mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda dan dampak psikologis (BNPB, 2018). 

Kabupaten Bantul merupakan daerah yang memiliki potensi terjadi tanah 

longsor. Hal ini dapat dilihat dari struktur geologi dan geomorfologi daerah 

tersebut. Kabupaten Bantul merupakan wilayah yang berada pada dominasi 

struktur geologi Young Merapi Volcanic (Quartenary) bagian tengah dan 

Volcanic (Miocine dan oligo-micine). Secara struktural Kabupaten Bantul diapit 

oleh bukit patahan yang disebut sebagai graben. Graben ini terbentuk dari proses 

diatrofisme tektonisme yang dipengaruhi oleh aktivitas gunung merapi dan 

gunung api tua. Selain berada pada apitan bukit patahan, daerah Kabupaten Bantul 

juga terkenal akan potensi bencana, salah satu bencana yang diakibatkan yaitu 

tanah longsor. Menurut BPBD Kabupaten Bantul 2017, terdapat beberapa titik 

daerah yang berpotensi terhadap bencana tanah longsor, daerah tersebut yaitu 
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Kecamatan Pleret, Kecamatan Piyungan, Kecamatan Imogiri, dan Kecamatan 

Pundong, tentunya dengan tingkatan kejadian longsor yang berbeda-beda.  

Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu yang sering terjadi longsor hal ini 

diakibatkan adanya kemiringan lereng, serta adanya sesar opak geser dan sesar 

opak normal. Aktivitas manusia yang kurang memperhatikan lingkungan telah 

banyak memicu dan mempercepat terjadinya bencana alam. Sebagai contoh 

pemotongan lereng terjal untuk pemenuhan sarana prasarana jalan dan 

pemukiman dapat memicu longsor, Tindakan yang perlu dilakukan mencakup 

teknik identifikasi daerah rawan terkena bencana, teknik pencegahan dan 

pengurangan, serta metode pengembangan dan sosialisasi peringatan dini. 

Kewaspadaan masyarakat penghuni wilayah rawan bencana sangat diperlukan, 

dan pengembangan keberdayaan masyarakat dalam mitigasi bencana alam harus 

selalu digaungkan setiap saat. Pemberdayaan tidak hanya dalam bentuk himbauan 

dari perintah tetapi tindakan nyata dan kesadaran masyarakat akan bahaya yang 

selalu mengancam setiap saat (Paimin, dkk. 2009). 

 Menurut BPBD Bantul tahun 2018 sesuai dengan rapat koordinasi dan 

bimbingan teknis setidaknya ada 15 Desa yang masuk dalam zona merah rawan 

bencana tanah longsor dari 15 Desa tersebut baru satu Desa yang menjadi Desa 

tanguh bencana yaitu Desa Wonolelo, rencananya pada tahun ini akan 

ditambahkan 2 Desa lagi yang siap menghadapi bencana tanah longsor salah 

satunya di Kecamatan Dlingo. 
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 Kurangnya informasi mengenai struktur tanah bawah permukaan di 

daerah rawan longsor tersebut mengakibatkan masyarakat tidak memperhatikan 

pembuatan bangunan rumah, sehingga tidak tersusun dengan baik. Kerusakan 

bangunan dapat terjadi apabila ada longsoran sewaktu-waktu sehingga diperlukan 

tahapan mitigasi. Mitigasi dilakukan suapaya masyarakat dapat lebih hati-hati dan 

tangap apabila terjadi bencana. 

Allah SWT memerintahkan manusia untuk saling tolong-menolong dalam 

hal kabaikan perintah tersebut terdapat pada ayat Al-Qur’an surat Al- Ma’idah 2. 

Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla : 

هْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََئدَِ  ِ وَلََ الشَّ ينَ الْبيَْتَ الْحَ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تحُِلُّوا شَعَائرَِ اللََّّ رَامَ وَلََ آمِّ

وكُمْ عَنِ الْمَ يبَْتغَُونَ فضَْلَا مِنْ رَبِّهِمْ وَرِضْوَاناا ۚ وَإذَِا حَللَْتمُْ فاَصْطاَدُ  سْْجِدِ وا ۚ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ قوَْمٍ أنَْ صَدُّ

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۚ  َ الْحَرَامِ أنَْ تعَْتدَُوا ۘ وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا عَلىَ الِْْ َ ۖ إنَِّ اللََّّ  شَدِيدُ وَاتَّقوُا اللََّّ

 الْعِقاَبِ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) hadyu hewan-hewan kurban, dan qalaaid (hewan-hewan 

kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari kurnia dan kerdaan Tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan 

sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat malampaui batas (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, Sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.” (Rauf, 2016: 

106). 

Firman Allah SWT “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taka, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan”. Mengutip pendapat Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan 
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bahwa Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya saling menolong dalam 

berbuat baik dan dalam melaksanakan semua bentuk ketaatan dan jangan saling 

menolong dalam berbuat kemaksiatan dan melanggar ketentuan-ketentuan Allah. 

Takutlah hukuman dan siksa Allah, karena siksa-Nya amat kejam bagi orang-

orang yang menentang-Nya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar potensi longsor 

khususnya di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Macam - macam pengukuran dalam studi geofisika 

disebut sebagai metode, dan untuk mengetahui struktur bahwah permukaan tanah 

dengan melihat nilai resitivitas, maka salah satu metode geofisika yang dapat 

digunkan yaitu geolistrik. Metode geolistrik merupakan salah satu metode 

geofisika yang mempelajari sifat dari aliran listrik di bawah permukaan bumi 

dengan memperhatikan pengukuran potensial arus listrik yang timbul baik secara 

alamiah maupun akibat injeksi arus. Metode ini sering digunaka dalam eksplorasi 

air tanah karena sifat air yang sensitiv terhadap listrik selain itu juga bisa 

dimanfaatkan dalam eksplorasi biji besi dan dapat pula untuk menentukan bidang 

gelincir sebagai pendugaan terjadinya tanah longsor. 

Terdapat macam-macam konfigurasi dalam pengukuran geolistrik antara 

lain Wenner, Schulumberger, Pol-pole, Pol-dipol dan Dipole-dipole. Keungulan 

dan kelemahan setiap konfigurasi berbeda-beda contohnya konfigurasi 

Schulumberger sangat sensitiv terhadap arah vertikal dan sangat baik dalam 

Vertical Electrical Sounding (VES), konfigurasi wenner sangat baik dalam arah 

vertikal dan Suitability to CTS (Conventional Terrestrial System). Konfigurasi 
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yang digunakan yaitu Dipole-dipole kerena konfigurasi ini memiliki kelebihan 

antara lain dalam segi Depth penetration dan Suitability to CTS (Conventional 

Terrestrial System). Konfigurasi Dipole-dipole pada dasarnya hanya 

memanfaatkan empat elektroda, yaitu dua elektroda arus dan dua elektroda 

potensial. Informasi yang terdapat yaitu nilai resistivitas tanah yang berfungsi 

untuk mengetahui lapisan bawah permukaan secara dua dimensi berdasarkan 

tingkat resistivitas batuannya, sehingga mampu menjelaskan struktur bawah 

permukaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana keadaan struktur tanah bawah permukaan daerah rawan longsor di 

Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta  ? 

2. Bagaimana arah pergerakan tanah pada titik rawan longsor di Desa Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

3. Bagaimana mitigasi bencana di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi keadaan struktur tanah bawah permukaan di Desa Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Dipole-dipole. 
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2. Mengetahui arah pergerakan tanah pada titik rawan longsor di Desa Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Membuat peta mitigasi bencana di Desa Wonolelo Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini menggunkakan batasan masalah antara lain: 

1. Pengolahan data menggunakan software Res2Dinv. 

2. Mitigasi yang dilakukan yaitu meklasifikasikan 4 komponen : kemiringan, ada 

tidaknya bidang gelincir, kepadatan penduduk dan curah hujan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfat sebagai: 

1. Bagi Akademik: 

Jika struktur tanah bahwah permukaan teridentifikasi dan arah pergerakan 

tanah diketahui, maka bidang gelincir  di Desa Wonolelo bisa didapatkan. 

Jika tahapan mitigasi berhasil, maka kerawanan bencana tanah longsor di Desa 

Wonoleleo dapat diketahui. 

2. Bagi Pemerintah:  

Jika kawasan rawan longsor diketahui, maka akan mempermudah pembuatan 

jalur evakuasi tangap bencana rawan longsor. 

3. Bagi Masyarakat: 

Jika mendapatkan informasi apakah tempat yang ditinggalinya berpotensi 

terkena longsoran, maka dapat megantisipasi apabila terjadi longsor sewaktu-

waktu.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasannya, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Struktur bawah permukaan pada lokasi penelitian terdiri dari batuan lempung 

dengan nilai resistivitas 1 s.d. 15 Ωm, batuan pasir dengan nilai resistivitas 15 

s.d. 50 Ωm dan batuan andesit dengan nilai resistivitas 50 s.d. 260 Ωm. 

2. Arah pergerakan tanah pada daerah penelitian rata-rata menuju barat dan barat 

laut 

3. Pembuatan peta mitigasi bencana tanah longsor berhasil dibuat. 

5.2 Saran 

1. Parameter klasifikasi pada pembuatan peta potensi longsor ditambah 

misalnya arah pergerakan tanah. 

2. Klasifikasi bidang gelincir kurang maksimal karena peneliti hanya 

mengukur sebanyak 7 lintasan pada 1 desa, untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal maka jumlah pengukuran perlu ditambah. 

3. Penelitian ini bersifat analisis pendugaan terhadap objek penelitian maka 

untuk kajian lebih lanjut perlu dilakukan pengujian sampel atau 

pengeboran mineral batuan sehingga diperoleh hasil interpertasi yang 

maksimal. 
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